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INTISARI 

Penyakit kulit umumnya terjadi akibat infeksi fungi dengan sebagian besar 

kasus disebabkan oleh Candida spp terutama Candida albicans. Pengobatan infeksi 

oleh Candida albicans mengalami kendala karena resistensinya terhadap beberapa 

obat antifungi sintetis. Meski demikian, beberapa ekstrak tanaman obat 

menunjukkan adanya aktivitas antifungi terhadap Candida albicans. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui aktivitas antifungi dari ekstrak tanaman obat Nan Fei 

Shu  terhadap Candida albicans. Ekstrak diperoleh menggunakan metode maserasi 

dengan pelarut diklorometana. Pengujian fitokimia terhadap ekstrak menggunakan 

KG-SM menunjukkan komponen utama dari 50 komponen senyawa yang 

terdeteksi, yakni fitol (15,397%), neophytadiene (14,333%), dan heneicosane 

(11,009%). Pengujian farmakologi melalui uji zona hambat dengan metode difusi 

keping menunjukkan tidak adanya daya hambat dari ekstrak dengan konsentrasi 25, 

50, 100, dan 200 mg/ml. Perdagangan tanaman obat yang tidak termonitor 

memunculkan berbagai nama lokal untuk suatu spesies tanaman obat. Identifikasi 

tanaman obat yang keliru dapat beresiko pada kesehatan pengguna obat tradisional. 

Oleh karenanya, diperlukan metode identifikasi spesies yang cepat dan akurat, 

yakni identifikasi molekuler. Identifikasi secara molekuler menunjukkan tanaman 

obat Nan Fei Shu merupakan spesies Vernonia amygdalinum. 

Kata kunci: Nan Fei Shu, Vernonia amygdalina, Candida albicans, Uji Zona 

Hambat, Identifikasi Molekuler  

 

 

 


